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This study aims to determine the characterization of isoprenoid compounds in the mangrove A. alba and seedling
growth of A. alba at different levels of salinity. The results showed the total lipids in the leaves of A. alba (21 mg) was
higher than that in the roots (11,7 mg). Total Non Saponifiable Lipids (NSL) content in the leaves of A. alba (1,1 mg)
greater than that in the roots (0,6 mg). NSL composition of A. alba consists of 3 major factions namely triterpenoids,
phytosterols, and other compounds. Phytosterol composition in the leaves and roots of A. alba showed the presence of
compounds such as campesterol, stigmasterol and f-sitosterol. As frase for the composition triterpenoid found the
presence of B-amyrin, germanicol, betulin, lupeol and a-amyrin. Phytol, cholesterol, and squalene were also found as
the other compounds. The content of the NSL triterpenoid was higher than phytosterol in the leaves and roots of A.
alba. The results also showed that phytol compounds had the highest content of leaves of A. alba (71.4 %) and the 3-
sitosterol had the highest content of root A. alba (27.8 %). Based on the analysis of the effect of salinity on seedling
growth of A. alba showed that the salinity of 2% significantly affected the seedling height and diameter of 3 months of
A. alba.

Keywords :Avicennia alba, Non Saponifiable Lipids (NSL), Triterpenoid, Phytosterol, and Salinity.

PENDAHULUAN et al, 2003; Basyuni et al, 2007a). Salah satu
kemampuan mencolok spesies mangrove adalah
tumbuh dalam berbagai tingkat salinitas mulai dari air
tawar sampai ke tingkat di atas air laut. Beberapa
studi sebelumnya menunjukkan bahwa cekaman
garam  menginduksi ~ perubahan  konsentrasi
triterpenoid di mangrove jenis non-sekresi (Oku et al.,
2003; Basyuni et al., 2007b, 2009). Tambahan lagi,
senyawa-senyawa  tersebut berfungsi  sebagai
chemical defense bagi dirinya (Williams, 1999).

Ditemukan  bahwa tanaman  mangrove
menghasilkan metabolit sekunder dalam merespon
berbagai faktor eksternal (Parida and Das, 2005). Jadi
lipid pada membran sel dapat memainkan peran
penting dalam adaptasi tanaman terhadap tekanan
lingkungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa triterpenoid memainkan peran penting untuk
melindungi mangrove dari cekaman garam (Oku et al.,
2003; Basyuni et al., 2007a, 2009, 2011).

Meskipun terdistribusi dimana-mana, fungsi
fisiologis triterpenoid di hutan mangrove belum
dipahami dengan baik dan penelitiannya belum
banyak dilakukan. Salah satu kemampuan mencolok
spesies mangrove yang tumbuh dalam berbagai
tingkat salinitas mulai dari air tawar sampai ke tingkat
di atas air laut. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa cekaman garam menginduksi
perubahan konsentrasi triterpenoid di mangrove jenis
non-sekresi (Oku et al., 2003; Basyuni et al., 2007b,
2009). Oleh karena itu, diperlukan studi untuk
mengetahui karakterisasi senyawa isoprenoid pada

Latar Belakang

Mangrove merupakan salah satu ekosistem
yang paling produktif di bumi dibandingkan dengan
ekosistem lainnya (Clough et al, 2000). Pentingnya
hutan mangrove telah diakui bagi ekosistem global,
namun terdapat sedikit informasi yang menjelaskan
mengapa tanaman mangrove dapat tumbuh di
lingkungan salinitas yang tinggi, terutama yang
berasal dari mangrove Indonesia.  Menurut
karakteristik morfologinya dalam manajemen garam,
tanaman mangrove dibagi ke dalam dua kelompok
besar (Scholander et al, 1962). Kelompok pertama
adalah spesies yang mensekresi garam (jenis
sekresi/secreting species) yang memiliki kelenjar
garam di daunnya atau rambut garam untuk
menghilangkan kelebihan garam. Yang kedua adalah
spesies non-sekresi (non-scereting species) yang
tidak memiliki fitur morfologi tersebut untuk ekskresi
kelebihan garam (Scholander et al, 1962; Tomlinson,
1986).

Mangrove secara  biokimiawi merupakan
tanaman yang unik karena kandungan metabolit
sekunder yang beragam. Metabolit sekunder yang
dapat terkandung pada tanaman mangrove adalah
fraksi senyawa Non Saponifiable Lipid (NSL) yaitu
triterpenoid, alkaloid, saponin, alkana, alkohol rantai
panjang dan fitosterol (Basyuni, 2008; Agoramoorthy
et al. 2008 dalam Bayu, 2009).

Mangrove terkenal kaya sebagai sumber
senyawa triterpenoid dan fitosterol (isoprenoid) (Koch



mangrove jenis sekresi Avicennia alba dan kandungan
lipidnya pada tingkat pohon.
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui komposisi dan kandungan Non
Saponifiable Lipid (NSL) pada bagian daun dan
akar mangrove jenis Avicennia alba tingkat pohon.

2. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan semai
Avicennia alba pada tingkat salinitas yang
berbeda.

Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan komposisi dan kandungan
Non Saponifiable Lipid (NSL) pada bagian daun dan
akar mangrove Avicennia alba tingkat pohon.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi mengenai komposisi dan
kandungan Non Saponifiable Lipid (NSL) pada
bagian daun dan akar mangrove A. alba tingkat
pohon.

2. Informasi untuk penelitian lanjutan agar dapat
melihat pengaruh tingkat salinitas terhadap
komposisi dan kandungan Non Saponifiable Lipid
(NSL) pada semai A. alba.

3. Pengembangan tanaman mangrove A. alba
sebagai tanaman bahan obat-obatan.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Pengambilan sampel penelitian

Sampel propagul, daun, dan akar A. alba
diambil dari satu pohon induk di Desa Pulau Kampai,
Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. Pengambilan
sampel propagul A. alba dilakukan pada 10 Mei 2012
sedangkan pengambilan sampel daun dan akar A.
alba dilakukan pada 14 April 2012.

Penanaman propagul A. alba dengan berbagai
perlakuan salinitas dalam  kurun  waktu 3 bulan
dilakukan pada 12 Mei 2012 sampai dengan 12
Agustus 2012 di rumah kaca Fakultas Pertanian,
Universitas Sumatera Utara. Ekstraksi lipid dan Analisis
Non Saponifiable Lipids (NSL) dilakukan pada 30 Juli
2012 di Laboratorium Penelitian, Fakultas Farmasi,
Universitas Sumatera Utara.

Kondisi umum lokasi pengambilan sampel
penelitian

Pulau Kampai merupakan nama desa yang
berada di gugusan pulau- pulau di Kabupaten Langkat.
Desa P. Kampai berdekatan dengan Selat Malaka dan
merupakan salah satu desa tujuan wisata utama
Kabupaten Langkat. Desa Pulau Kampai secara
administrasi terletak di Kecamatan Pangakalan Susu,
Kabupaten Langkat. Desa ini dapat ditempuh dengan
menggunakan roda empat hingga pelabuhan
penyeberangan Pangkalan Susu yang terletak sekitar
90 km dari ibu kota Medan. Jarak Desa P. Kampai
dengan ibu kota Kecamatan Pangkalan Susu sejauh 6

km, dan hanya bisa di tempuh dengan menggunakan
kapal boat/ kapal kecil dengan menggunakan waktu
tempuh selama setengah jam (Risnasari, et al, 2008).
Hutan mangrove yang masih tersisa di desa P.
Kampai termasuk dalam hutan sekunder. Hutan yang
masih tersisa tersebut tidak termasuk di kawasan hutan
negara, melaikan lahan milik masyarakat. Namun
sebagian masyarakat memelihara tegakan mangrove,
khususnya yang terletak pada areal kawasan lindung
seperti kanan kiri sungai dan tepi pantai. Tetapi apabila
dilihat lebih kedalam hutan, maka akan terlihat kondisi
hutan yang sudah rusak. Kerusakan hutan mangrove ini
disebabkan karena usaha masyarakat berupa tambak
udang (Risnasari et al, 2008). Adapun peta lokasi
pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel penelitian di
Desa Pulau Kampai, Kabupaten Langkat,
Sumatera Utara.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kamera sebagai alat dokumentasi, cutter untuk alat
pengambilan sampel di lapangan, hand refractometer
SIMIll-E  (Atago Co. Ltd, Tokyo, Jepang) untuk
mengukur konsentrasi garam terlarut dalam air (%),
alat tulis untuk mencatat hasil data analisis, tabung
reaksi untuk tempat ekstrak daun dan akar pohon
mangrove, mortal dan persel untuk menggerus
sampel, rak kultur untuk tempat peletakan tabung
reaksi yang digunakan dalam pengekstrakan, Gas
Chromatograph ~ Mass  Spectrometry ~ (GC-MS,
Shimidzu) untuk mengidentifikasi struktur kimia dari
isoprenoid khusunya triterpenoid dan fitosterol, Eyela
Evaporator untuk memisahkan pelarut dari ekstaksi
sampel, waterbath membantu dalam proses inkubasi,
kertas filtrasi No. 2 (Advantec, Tokyo, Jepang) untuk
menyaring lipid ekstrak di dalam chloroform.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah propagul, daun dan akar A. alba pada tingkat
pohon yang sehat dan segar, garam komersial
(Dophin Marine Salf) untuk membuat konsentrasi
garam 0, 0,5, 1,5, 2 dan 3% (setara konsentrasi garam
air laut). Bahan lainnya plastik sampel untuk
meletakkan sampel per bagian tanaman, amplop
coklat sebagai tempat koleksi plastik sampel yang
telah berisi sampel, label nama untuk menandai
bagian sampel tanaman, nitrogen cair untuk



mengeringkan sampel dalam jumlah yang banyak,
kloroform untuk menyimpan hasil ekstraksi, methanol
untuk memisahkan air dan ekstraksi yang tersimpan di
dalam kloroform, hexane sebagai solvent non polar,
KOH, ethanol, cholesterol sebagai standart internal,
aluminium foil, dan kertas tissue.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri atas beberapa
tahapan antara lain dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur prosedur penelitian

Survey lapangan

Survey  lapangan  dilakukan  sebelum
pengambilan sampel penelitian bertujuan untuk
meninjau  kondisi di lapangan dan melihat
ketersediaan sampel di lapangan.

Pengambilan sampel

Sampel propagul, daun, dan akar A. alba yang
masih sehat dan segar diambil dari satu pohon induk
dengan menyeleksi pohon yang akan menjadi sumber
sampel dengan kriteria secara fisik tidak berpenyakit
dan juga tidak terserang hama. Selanjutnya, sampel
yang telah dipilih dibersihkan dengan air bersih
kemudian dimasukkan ke dalam plastik sampel.
Sampel yang telah dimasukan ke dalam plastik
sampel diberi label nama sesuai bagian tanaman yang
berada di dalamnya untuk memudahkan peneliti
mengambil sampel yang ditandai untuk proses
penelitian. Sampel daun dan akar yang telah dikoleksi
dari lapangan dimasukkan ke dalam lemari es
(freezer) agar sampel tetap segar dan awet
sedangkan untuk sampel propagul dilakukan
percobaan toleransi garam.

Percobaan toleransi garam

Percobaan toleransi garam dilakukan dengan
menanam propagul A. alba di dalam pot plastik
dengan media pasir sungai dan diberi salinitas
bervariasi di bawah suhu dan sinar matahari alami
selama 3 bulan. Sebuah solusi air laut disiapkan
dengan melarutkan bubuk garam komersial (Dophin
Marine Salf) untuk membuat konsentrasi garam 0,5 %,
1,5 %, 2 % dan 3% (setara konsentrasi garam air laut)
dengan menggunakan alat hand refractometer SIMill-
E. Untuk membuat konsentrasi salinitas 0%, 0,5%,
1,5%, 2%, dan 3% dengan cara melarutkan 5,67
gram, 17 gram, 22,66 gram, 34 gram bubuk garam

komersial masing-masing 1 liter air. Salinitas adalah
massa serbuk garam/ massa larutan. Konsentrasi
garam pada setiap perlakuan pot diperiksa seminggu
sekali selama percobaan dengan menggunakan hand
refractometer SIMill-E. Kemudian dilihat pertumbuhan
tinggi dan diameter semai A. alba selama 3 bulan
budidaya.

Ekstraksi lipid dan analisis Non Saponifiable
Lipids (NSL)

Sampel daun dan akar yang telah dikoleksi dari
lapangan selanjutnya dianalisis senyawa triterpenoid
dan fitosterol dengan prosedur; diambil 5-6 lembar
daun dan 5-10 g akar mangrove kemudian digerus
dengan menggunakan mortal dan persel dan
direndam dalam nitrogen cair. Kemudian, gerusan
akar dan daun diekstrak dengan menggunakan
chloroform-methanol dengan perbandingan 10 ml
chloroform dan 20 ml methanol. Dinding sel yang
berisi kotoran yang tidak larut dalam chloroform-
metanol disaring dengan kertas saring no.2 dan yang
tersisa adalah lipid ekstrak di dalam chloroform.
Ekstrak lipid disafonifikasi menjadi triterpenoid dan
fitosterol dimana proses safonifikasi yaitu ekstrak lipid
di dalam chloroform (guna untuk mengetahui berat
total lipid) dikeringkan kemudian ditambahkan 2 ml
KOH dan ethanol dengan perbandingan 20 % KOH
dan 50 % ethanol. Selanjutnya, direflux selama 10
menit dengan suhu 90 9C dan ditambahkan 2 ml
hexane dan diaduk. Lapisan hexane, dipindahkan ke
dalam tabung reaksi yang telah diketahui beratnya,
kemudian cairan di keringkan dengan N2 kemudian
dikeringkan di bawah vakum selama 10 menit,
selanjutnya ditimbang berat NSL(mg). Secara
langsung dapat diketahui kandungan NSL/jaringan
(mg/g) atau kandungan NSL/total lipid (mg/mg)
(Basyuni et al., 2007).

Ekstrak lipid dianalisis menggunakan GC-MS.
Secara sederhana dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Prosedur isolasi senyawa Isoprenoid

Parameter Penelitian

Pengamatan dilakukan ketika tanaman berumur
3 bulan dengan parameter yang diamati adalah :
1. Tinggi semai (cm)



Pengukuran tinggi semai dilakukan dengan
menggunakan penggaris. Pengambilan data dilakukan
pada umur 3 bulan sebelum pemanenan. Tinggi semai
diukur mulai dari bagian plumula sampai titik tumbuh
tertinggi.

2. Diameter semai (cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada
tanda awal pertumbuhan dengan menggunakan
jangka sorong dengan dua arah yang berlawanan dan
saling tegak lurus terhadap batang kemudian diambil
rata-ratanya.

Analisa Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif terhadap total lipid baik di daun maupun
akar mangrove jenis A.alba menggunakan program
micosoft excel. Sedangkan untuk pengujian data-data
morfologi A. alba diolah dengan menggunakan model
rancangan acak lengkap. Dengan menggunakan 5
taraf yaitu dengan perbandingan antara propagul dan
konsentrasi garam sebagai berikut 0 %, 0.5 %, 1.5 %,
2 %, dan 3 %.

Model linear dari rancangan tersebut adalah:

Yij = HtaitE

Dimana:

Yij  =Respon pengaruh bagian ke-i ulangan ke-j
M =Rata-rata umum

ai = Pengaruh salinitas ke-i

gij = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j
i =1,2345

j =1,2345

Data dianalisis dengan analisis varian satu arah
(ANOVA) yang diikuti dengan uji Dunnett untuk
perbandingan dari semua perlakuan terhadap kontrol.
Nilai P<0,05 dan P<0,01 dipakai sebagai batas untuk
menunjukkan pengaruh perlakuan. Uji statistik
dilakukan dengan SPSS versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total lipid dan Non Saponifiable Lipid (NSL) pada
Daun dan Akar dari Mangrove Jenis Avicennia
alba pada Tingkat Pohon

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis total lipid
dan kandungan NSL daun dan akar mangrove jenis
A.alba pada tingkat pohon. Hasil analisis data
menunjukan total lipid di daun lebih besar
dibandingkan dengan total lipid di akar yaitu daun
21,00 mg dan akar 11,70 mg. Hasil total lipid didapat
dari penjumlahan berat kering sampel dikurang berat
tabung dan dirubah satuannya menjadi miligram.
Sedangkan berdasarkan penjumlahan lipid ekstrak
dibagi berat basah sampel didapat besar total
lipid/jaringan pada daun dan akar A. alba. Hasil total
lipid/jaringan pada daun menunjukan nilai 5,18 mg/g
dan pada akar sebesar 2,78 mg/g. Hasil analisis total
lipid/jaringan pada daun A. alba tingkat pohon
menunjukan  kemiripan  hasil dari  penelitian
sebelumnya yang menyatakan total lipid/jaringan pada
Avicennia marina di hutan mangrove Okinawa, Jepang
sebesar 5,47 mg/g (Basyuni et al, 2007a).

Hasil NSL/Total lipid di daun menunjukan
perbandingan yang sama dengan hasil NSL/Total lipid
di akar pada tingkat pohon mangrove jenis A. alba
dengan nilai 0,05 mg/mg. Hasil NSL/total lipid didapat
dari penjumlahan NSL dibagi ekstrak lipid. Sedangkan
hasil NSL/jaringan didapat dari penjumlahan NSL
dibagi berat basah sampel menunjukan hasil yang
berbeda di daun dan akar pada mangrove jenis A.
alba tingkat pohon yaitu NSL/jaringan pada daun (0,27
mg/g) lebih tinggi dibandingkan NSL/jaringan pada
akar (0,14 mg/g).

Tabel 1. Total lipid dan kandungan NSL pada daun dan akar dari mangrove jenis
Avicennia alba tingkat pohon

Berat Total Total NSL/total
sampel lipid NSL lipidjaringan NSL/jaringan lipid

Jaringan (® (mg) (mg) (mg/g) (mg/g) (mg/mg)
Daun 40523 21,00 1.10 5.18 0,27 0,05
Akar 42140 11,70 0.60 2,78 0.14 0.05

Komposisi dan Kandungan Non Saponifiable
Lipids (NSL) pada Daun dari Mangrove Avicennia
alba Tingkat Pohon.

Hasil analisis komposisi dan kandungan Non
Saponifiable Lipids (NSL) dari daun pada tingkat
pohon mangrove jenis A. alba menggunakan GC-MS
menunjukan komposisi NSL yang terdiri dari fitosterol,
triterpenoid, dan senyawa lain. Fitosterol yang terdiri
dari campesterol dan stigmasterol, sedangkan
komposisi triterpenoid terdiri dari 3-amyrin, lupeol, dan
o-amyrin. Senyawa lain yang juga ditemukan pada
daun A. alba adalah senyawa phytol, cholesterol, dan
squalene.

Kandungan terbesar dari NSL pada daun A. alba
terdapat pada senyawa phytol dengan nilai 71,4 %
sedangkan kandungan terkecil dari NSL pada daun A.
alba terdapat pada fraksi fitosterol dalam senyawa
stigmasterol dengan nilai 2,0%. Kandungan tertinggi
dari NSL fitosterol didapat dari senyawa campesterol
dengan nilai 4,0 % sedangkan untuk NSL triterpenoid
tertinggi didapat dari senyawa a-amyrin dengan nilai
6,3%. Hasil ini menunjukan bahwa triterpenoid
memainkan peranan lebih dominan dibandingkan
fitosterol di dalam daun pada tingkat pohon mangrove
jenis A. alba dengan total kandungan ftritepenoid
sebesar 14,10 % dibandingkan dengan total
kandungan fitosterol sebesar 6 %. Komposisi dan
kandungan dari fitosterol dan triterpenoid yang
diidentifikasi dalam daun pada tingkat pohon
mangrove jenis A. alba disajikan pada Tabel 2.

Senyawa-senyawa kimia bahan alam/ fitokimia
mempunyai efek potensial untuk promosi kesehatan
karena adanya campuran komplek senyawa biokimia
(Dillard dan German, 2000 dalam Hernani et al, 2009).

Komposisi dan Kandungan Non Saponifiable Lipid
(NSL) pada Akar dari Mangrove Avicennia alba
Tingkat Pohon

Tabel 2 juga menunjukan hasil analisis
komposisi dan kandungan NSL dari akar pada tingkat
pohon mangrove jenis A. alba menggunakan GC-MS.



Hasil menunjukan adanya 3 fraksi besar senyawa
kimia di dalam akar A. alba vyaitu fitosterol,
triterpenoid, dan senyawa lain. Fitosterol dan
triterpenoid juga memainkan peranan penting di dalam
akar pada pohon mangrove jenis A. alba. Komposisi
fitosterol di dalam akar terdiri dari campesterol,
stigmasterol, dan p-sitosterol sedangkan komposisi
triterpenoid terdiri dari f-amyrin, germanicol, betulin,
dan lupeol. Senyawa lain yang juga ditemukan di akar
adalah senyawa squalene.

Hasil analisis komposisi dan kandungan NSL di
akar mangrove jenis A. alba menunjukan komposisi
dan total kandungan triterpenoid lebih tinggi
dibandingkan dengan komposisi dan kandungan
fitosterol.  Berdasarkan  komposisi, kandungan
senyawa kimia terbesar dari NSL pada akar A. alba
terdapat pada fraksi fitosterol dalam senyawa pB-
sitosterol dengan nilai 27,8 % sedangkan kandungan
terkecil dari NSL pada akar A. alba terdapat pada
senyawa squalene dengan nilai 2,5 %. Kandungan
tertinggi dari NSL fitosterol didapat dari senyawa B-
sitosterol dengan nilai 27,8 % sedangkan untuk
kandungan NSL triterpenocid tertinggi didapat dari
senyawa lupeol dengan nilai 22,5 %. Walaupun
kandungan terbesar dari NSL pada akar A. alba
terdapat pada komposisi fitosterol dalam senyawa -
sitosterol dengan nilai 27,8 % tetapi secara total
kandungan NSL, fraksi triterpenoid lebih tinggi
dibandingkan dengan fraksi fitosterol, terlihat dari total
kandungan NSL triterpenoid di akar A. alba sebanyak
46,3 % sedangkan total kandungan NSL fitosterol
sebesar 41,9 %. Hasil analisis komposisi NSL juga
menunjukan bahwa komposisi triterpenoid lebih besar
dibandingkan dengan komposisi fitosterol di akar A.
alba (Tabel 2). Hal ini menunjukan bahwa fraksi
triterpenoid juga memainkan peranan lebih dominan
dibandingkan fitosterol di dalam akar pada mangrove
jenis A. alba tingkat pohon.

Hasil analisis komposisi NSL dari daun dan akar
pada mangrove jenis A. alba tingkat pohon
memperlihatkan  bahwa  keberadaan  senyawa
triterpenoid di dalam daun dan akar pada mangrove
jenis A. alba lebih dominan dibandingkan senyawa
fitosterol. Dilihat dari total NSL fraksi triterpenoid yang
lebih besar dibandingkan fitosterol di daun dan akar
pada mangrove jenis A. alba tingkat pohon. Hasil
analisis komposisi NSL dari daun dan akar pada
pohon mangrove jenis A. alba menunjukan kemiripan
hasil pada penelitian sebelumnya yang menunjukan
keberadaan senyawa triterpenoid pada mangrove
jenis Avicennia marina di mangrove Okinawa, Jepang
lebih tinggi dibandingkan dengan senyawa fitosterol di
akar dan daun jenis tersebut (Basyuni et al, 2007a).

Hasil analisis komposisi dan kandungan NSL
juga menunjukan ada beberapa senyawa kimia yang
memiliki kandungan yang besar di daun dan akar
mangrove A. alba pada tingkat pohon. Salah satu
senyawa kimia yang memiliki kandungan terbesar di
daun A. alba adalah senyawa phytol dengan nilai 71,4
% dari total NSL. Berdasarkan penelitian sebelumnya,

senyawa phytol juga hadir di dalam fraksi NSL dari
spesies Bruguiera gymnoriza, Rhizophora stylosa,
Kandelia candel, Lumnitzera racemosa, Avicennia
marima, Pemphis acidula, dan Sonneratia alba
(Basyuni et al, 2007). Berdasarkan penelitian
sebelumnya pada mangrove Okinawa Jepang,
senyawa phytol merupakan turunan dari klorofil yang
hadir di dalam fraksi NSL dari semua spesies (Basyuni
et al, 2007a). Penelitian sebelumnya juga menunjukan
bahwa senyawa phytol berperan dalam menurunkan
efek hipotensif (efek menurunkan tekanan darah)
pada hewan uji kucing yang diasumsikan tekanan
darahnya sama dengan tekanan darah manusia
(Hernani et al, 2009). Senyawa lain yang juga
ditemukan memiliki kandungan yang besar pada akar
A. alba adalah senyawa p-sitosterol dengan jumlah
kandungan 27,8 % dari total NSL. B-sitosterol adalah
salah satu dari beberapa turunan senyawa fitosterol
(sterol) dengan struktur kimia yang mirip dengan
kolesterol. Pada penelitian sebelumnya menunjukan
bahwa senyawa B-sitosterol berpengaruh pada
penurunan kadar kolesterol dalam darah (Utariningsih
et al, 2007).

Tabel 2. Komposisi dan kandungan Non Saponifiable Lipids (NSL) dari daun dan akar
pada pohon mangrove 4. alba
NSL Komposisi Kandungan di daun  Kandungan di akar

Campesterol 4,0 8,3
Fitosterol Stigmasterol 2,0 5,2
B-sitosterol — 27,8
B-amyrin 21 6,8
Germanicol - 6,9
Triterpenoid Betulin - 10,1
Lupeol 5T 22,5
a-amyrin 6,3 =
Phytol 71,4 =

Senyawa lain  Squalene 5,2 2,5
Cholesterol 33 =

Pengembangan senyawa kimia metabolit
sekunder sebagai bahan baku obat-obatan masih
sedikit dilakukan. Hasil ini menunjukan bahwa daun
dan akar mangrove A. alba alba memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat-
obatan. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lanjutan
untuk melihat potensi daun dan akar pada mangrove
jenis sekresi A. alba sebagai bahan baku obat-obatan.

Pengaruh Salinitas terhadap Tinggi Semai
Avicennia alba

Hasil percobaan pengaruh salinitas terhadap
tinggi semai A. alba menunjukan tinggi akhir rata-rata
A. alba paling baik berada pada salinitas 2 % yaitu
9,38 cm dan paling rendah pada perlakuan kontrol
yaitu 4,44 cm. Berdasarkan hasil uji Dunnet P<0,05
menunjukan bahwa salinitas 2 % berpengaruh nyata
terhadap tinggi semai A. alba umur 3 bulan. Hasil ini
menunjukan bahwasanya tingkat salinitas 2 %
merupakan tingkat salinitas yang terbaik terhadap
pertambahan tinggi semai A. alba pada umur 3 bulan.
Pertambahan tinggi rata-rata semai A. alba dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tinggi rata-rata semai A. alba pada berbagai
tingkat salinitas pada umur 3 bulan. Data
merupakan rata-rata = SE (n=8-13).

Berdasarkan  hasil uji Dunnet P>0,05
memperlihatkan bahwa pemberian perlakuan salinitas
pada konsentrasi 2 % berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi semai A. alba pada umur 3 bulan.
Tinggi semai A. alba yang optimal terdapat pada
tingkat salinitas 2 % vyaitu 9,38 cm. Hal ini
membuktikan bahwa mangrove jenis A. alba
merupakan jenis mangrove yang toleran terhadap
garam. Jenis A. alba merupakan jenis pionir pada
habitat rawa mangrove di lokasi pantai yang
terlindung, juga di bagian yang lebih asin di sepanjang
pinggiran sungai yang dipengaruhi pasang surut, serta
di sepanjang garis pantai. Mereka umumnya menyukai
bagian muka teluk (Noor at al, 2006).

Pengaruh Salinitas Terhadap Diameter Semai
Avicennia alba

Gambar. 5 menunjukan konsentrasi salinitas 2
% memberikan respon yang baik terhadap
pertambahan diameter semai A. alba dengan diameter
paling besar 0,42 cm dan paling rendah 0,26 cm pada
perlakuan kontrol. Pertambahan diameter semai A.
alba meningkat dari 0 % hingga 2 % dan mengalami
penurunan pada tingkat salinitas 3 % menunjukan
bahwa pertambahan diameter semai A. alba yang
terbaik pada tingkat salinitas 2 %. Berdasarkan hasil
uji Dunnet P>0,05 menunjukan bahwa tingkat salinitas
1,5 %, 2 %, dan 3 % berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan diameter semai A. alba pada umur 3
bulan. Dilakukan juga uji Dunnet P>0,01 terhadap
pertumbuhan diameter A. alba menunjukan bahwa
tingkat salinitas 2 % berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan diameter A. alba. Hal ini menunjukan
adanya hasil signifikan antara pertambahan tinggi
semai A. alba dan pertambahan diameter semai A.
alba pada umur 3 bulan.

Berdasarkan hasil uji tingkat salinitas dibawah
tegakan A. alba di hutan mangrove Desa Pulau
Kampai, Kabupaten Langkat menunjukan tingkat
salintas sebesar 2,4 %. Hasil ini berkorelasi positif
terhadap hasil pengukuran tinggi dan diameter semai
A. alba pada umur 3 bulan. Tingkat salinitas 2 %
merupakan tingkat salinitas yang terbaik dibandingkan
dengan tingkat salinitas 0,5 %, 1,5 %, dan 3 %
terhadap tinggi dan diameter semai A. alba pada umur
3 bulan.
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Gambar 5. Diameter rata-rata semai A. alba pada berbagai
tingkat salinitas pada umur 3 bulan. Data
merupakan rata-rata + SE (n=8-13).

Avicennia alba merupakan tanaman pionir dari
habitat mangrove yang memiliki perakaran yang
sangat kuat yang dapat bertahan dari hempasan
ombak laut. Hal ini yang membuatnya dapat hidup
pada lapisan terluar dari hutan mangrove. Akibat dari
pengaruh  salinitas, tanaman ini memiliki fitur
morfologi yaitu kelenjar garam pada daun untuk
menghilangkan kelebihan garam di dalam tubuhnya,
hal ini dapat dibuktikan dengan mengecap daun A.
alba akan terasa asin di lidah.

Kemampuan tanaman A. alba dapat tumbuh di
salinitas yang tinggi disebabkan tanaman ini
sebenarnya adalah tanaman yang toleran terhadap
garam bukan tanaman yang membutuhkan garam.
Dapat dilihat pada hasil uji pengaruh salinitas
terhadap tinggi dan diameter pada semai A. alba
menunjukan bahwa tanaman ini dapat tumbuh pada
air tawar namun pertumbuhannya tidak sebaik dengan
pertumbuhan yang dipengaruhi tingkat salinitas. Hasil
ini juga menunjukan bahwa jenis A. alba dapat tumbuh
tanpa adanya salinitas hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya  oleh  Noakes  (1951)  yang
memperlihatkan bahwa mangrove bukan halofit
obligat, yang berarti bahwa tumbuhan mangrove dapat
tumbuh pada air tawar tetapi mangrove akan tumbuh
maksimum pada pertengahan air tawar dengan air
laut.

Hasil pengamatan morfologi tinggi dan diameter
diatas menunjukan bahwa A. alba dapat tumbuh baik
di salinitas 2%. Dari hasil tersebut dapat digambarkan
posisi A. alba pada zonasi mangrove di Desa Pulau
Kampai, Kec. Langkat, Sumatera Utara berada di
zona depan atau zona Avicennia yaitu zona yang
terletak pada lapisan paling luar dari hutan mangrove
dan selanjutnya diikuti dengan zona Rhizopora dan
zona Bruguiera sp (dapat dilihat pada Gambar 6).
Zona Avicennia biasanya terletak pada lapisan paling
luar dari hutan mangrove. Pada zona ini, tanah
berlumpur lembek dan berkadar garam tinggi. Jenis
Avicennia banyak ditemui berasosiasi dengan
Sonneratia spp. Karena tumbuh di bibir laut, jenis-jenis
ini memiliki perakaran yang sangat kuat yang dapat
bertahan dari hempasan ombak laut. Zona ini juga
merupakan zona perintis atau pioner karena terjadinya
penimbunan sedimen tanah akibat cengkeraman
perakaran tumbuhan jenis ini (Arief, 2003).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kandungan NSL pada mangrove A. alba tingkat
pohon lebih besar di daun dibandingkan di akar
yaitu pada daun 1,10 mg dan akar 0,60 mg.

2. Komposisi NSL dari fraksi fitosterol pada daun
dan akar A. alba menunjukan keberadaan
senyawa antara lain senyawa campesterol,
stigmasterol, dan B-sitosterol. Sedangkan untuk
komposisi NSL dari fraksi triterpenoid
menunjukan keberadaan senyawa B-amyrin,
germanicol, betulin, lupeol, dan a-amyrin.

3. Kandungan NSL yang merupakan fraksi
triterpenoid memainkan peranan lebih dominan
dibandingkan fraksi fitosterol di dalam daun dan
akar pada mangrove A. alba tingkat pohon.

4. Kandungan senyawa tertinggi pada daun dan
akar A. alba didapat pada senyawa phytol dan
B-sitosterol dengan jumlah kandungan phytol
71,4 % dan (-sitosterol 27,8 %.

5. Tingkat salinitas 2 % menunjukan tingkat
pertumbuhan  terbaik dibandingan tingkat
salinitas 0,5%, 1,5%, dan 3 % terhadap tinggi
dan diameter semai A. alba.

Saran
Diperlukan penelitian lanjutan untuk melihat

komposisi dan kandungan Non Saponifiable Lipids

(NSL) pada semai mangrove A. alba pada berbagai

konsentrasi salinitas dan pengembangan tanaman A.

alba sebagai bahan obat-obatan.
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